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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena sedekah online
melalui fitur live di aplikasi TikTok. Sedekah yang dulunya dilakukan secara
langsung kini bergeser ke media digital, yang memunculkan berbagai tanggapan
dari kalangan ulama, khususnya mengenai keabsahan dan cara pelaksanaannya
dalam perspektif syariat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pandangan ulama Kota Banjarmasin terhadap sedekah online secara live di aplikasi
TikTok serta alasan dan dasar hukum yang mendasarinya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, lokasi penelitian
yang ada di Banjarmasin dengan tujuh orang ulama yang memiliki latar belakang
keilmuan agama dan merupakan bagian dari MUI atau tokoh agama di Kota
Banjarmasin. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan dua pendapat utama: pertama, sebagian
ulama membolehkan sedekah online selama terpenuhi syarat-syarat syar’i seperti
niat ikhlas, kejelasan akad, dan penyaluran kepada mustahik yang sah, dengan
merujuk pada prinsip wakalah sebagai legitimasi perantara; kedua, sebagian ulama
lain menolak praktik tersebut karena mengandung unsur gharar (ketidakjelasan),
potensi riya’, serta belum adanya fatwa resmi yang mengatur, sehingga
menimbulkan keraguan terhadap keabsahan dan adab pelaksanaannya. Alasan
hukum penelitian ini didasari oleh perbedaan pandangan tersebut, yang berkaitan
dengan ketentuan syariat tentang keabsahan sedekah, kejelasan pihak penyalur dan
penerima, serta etika sosial dalam pelaksanaan ibadah maliyyah di era digital.
Temuan ini penting untuk menentukan sejauh mana sedekah online sesuai atau
bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam.
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